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i

ABSTRAK

Irvan Chandra : Analisis Rasio Likuiditas pada PT. PLN (Persero) Cabang
Bukittinggi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1).Tingkat likuiditas
perusahaan pada PT. PLN (Persero) cabang Bukittinggi dengan menggunakan
tiga pendekatan, yaitu : current ratio,  quick ratio dan cash ratio. 2). Faktor-faktor
yang mempengaruhi perkembangan likuiditas. 3). Upaya peningkatan likuiditas
yang dilakukan oleh PT. PLN (Persero) Cabang Bukittinggi.

Penelitian ini berbentuk observasi. Data dikumpulkan dengan
mengumpulkan data dari perusahaan secara langsung dengan mengamati,
mengumpulkan data tertulis serta melakukan tanya jawab dengan karyawan terkait
dan data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan hasil
penelitian diketahui bahwa tingkat likuiditas PT. PLN (Persero) cabang
Bukittinggi mengalami fluktuasi dari tahun 2008-2011.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa : 1). Analisis likuiditas pada PT.
PLN (Persero) cabang Bukittinggi  cukup baik, terbukti dengan tingkat likuiditas
yang selalu diatas angka normal. Menunjukkan bahwa baiknya kinerja manajemen
dalam menutupi kewajiban lancar perusahaan. Namun dalam menutupi kewajiban
lancar dengan pendekatan quick ratio dan cash ratio manajemen tidak begitu
optimal dalam mengalokasikan dana kas yang tersedia diperusahaan untuk
membayar kewajiban lancar secara cepat. 2). Perusahan mempunyai dua faktor
dalam meningkatkan perkembangan likuiditas, yaitu faktor eksternal dan internal.
3). Perusahaan melakukan upaya penyelamatan untuk perkembangan perusahaan
yang berkaitan dengan likuiditas dengan meminimalisir utang usaha dan
meningkatkan aktiva lancar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi dan perkembangan dunia usaha di Indonesia saat

sekarang ini semakin pesat terutama setelah dilanda krisis ekonomi tahun 1998

yang lalu telah menghancurkan perekonomian bangsa. Seiring dengan globalisasi

ekonomi, pemerintah memberikan kebebasan dan kesempatan kepada berbagai

pihak untuk mengembangkan usaha seluas-luasnya. Untuk menghadapi

persaingan yang sangat ketat tersebut, maka setiap perusahaan dianjurkan untuk

mengoptimalkan kemampuan sumber daya terutama sumber daya modal, serta

strategi untuk menghadapi para pesaing agar bisa tetap bertahan dan berkembang

dalam pasar global.

Dalam upaya meningkatkan pertumbuhan suatu perusahaan dan

memaksimalkan laba selalu dihadapkan pada suatu masalah yaitu dana. Untuk

membangun perusahaan agar lebih maju tentu dibutuhkan dana yang cukup besar,

terutama bagi perusahaan yang sedang berkembang. Berbagai tantangan dihadapi

manajer sebuah perusahaan dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan. Dalam

situasi seperti inilah dituntut seorang manajer yang memiliki kemampuan

konseptual, komunikasi dan keterampilan teknis yang sama baiknya. Pemimpin

perusahaan harus bisa mengetahui tujuan dari penempatan dana yang akan

dilakukan dengan mengetahui persis kondisi, stabilitas dan kontinuitas dari suatu

usaha. Dengan demikian kebutuhan akan informasi yang maksimal dan akurat
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merupakan sesuatu hal yang mutlak, karena dengan informasi yang lengkap itulah

bisa dianalisis bagaimana sebenarnya kondisi usaha tersebut

Persamaan akuntansi yaitu aset = liabilitas + ekuitas. Secara sederhana jika

suatu perusahaan tidak mempunyai modal yang cukup besar untuk tumbuh dan

berkembang, tetapi tetap menginginkan aktiva atau asset yang besar, maka salah

satu cara adalah menambah utang. Utang sendiri terbagi dua yaitu utang jangka

pendek dan utang jangka panjang. Utang jangka pendek diantaranya adalah  utang

dagang, utang wesel, utang bunga, utang PPh, utang dividen, sewa/pendapatan

diterima dimuka, utang pajak penghasilan karyawan, sedangkan utang jangka

panjang diantaranya adalah utang bank, utang obligasi, utang hipotik. Jumlah

aktiva lancar tersebut dibandingkan dengan kewajiban lancar yang disebut dengan

tingkat likuiditas perusahaan. Tingginya angka likuiditas tersebut menunjukan

semakin baiknya kemampuan keuangan perusahaan untuk membayar kewajiban

jangka pendeknya.

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuiditas digunakan sebagai alat

penguji untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

jangka pendek pada saat jatuh tempo. Menurut Mahmud dan Abdul (2000:71)

bahwa rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan

dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya (hutang

dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan). Adapun menurut Lukman

Syamsudin (1994:45) bahwa current ratio merupakan indikator yang

sesungguhnya dari likuiditas perusahaan karena perhitungan tersebut
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mempertimbangkan hubungan relatif antara aktiva lancar dan hutang lancar.

Pendapat lain dikemukakan oleh Bambang Riyanto (1995:25) menyatakan bahwa

pada dasarnya likuiditas perusahaan harus dijaga karena besar sekali pengaruhnya

bagi kepercayaan masyarakat pada perusahaan tersebut. Pemeliharaan likuiditas

perusahaan tidak dapat dilakukan oleh pimpinan perusahaan secara sepintas tetapi

harus segera diatasi, bila tidak dalam waktu yang relatif pendek, maka kondisi

keuangan perusahaan dalam posisi yang terancam.

PT. PLN (Persero) Cabang Bukittinggi merupakan badan usaha yang

bergerak dalam bidang jasa penyediaan listrik di daerah Bukittinggi. Untuk

melihat perkembangan perusahaan, maka setiap tahun dilakukan evaluasi dan

audit terhadap perusahaan. Perusahaan melakukan evaluasi terhadap tingkat

profitabilitas, likuiditas dan arus kas. Profitabilitas merupakan salah satu tujuan

dari perusahaan adalah menghasilkan laba dimana laba sangat memegang peranan

penting untuk masa depan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus

mempunyai kemampuan atau profitabilitas yang baik untuk menjawab masa

depan perusahaan. Arus kas mengacu pada arus kas masuk dikurangi arus kas

keluar pada periode berjalan, bahwa arus kas merupakan penerimaan dan

pengeluaran kas dan setara kas perusahaan untuk mengetahui kondisi keuangan

perusahaan. Sedangkan likuiditas dapat menyediakan informasi tentang posisi

keuangan dan kinerja keuangan dimasa sekarang dan dimasa yang akan datang

apakah perusahaan dapat melunasi kewajiban-kewajibannya dalam waktu yang

telah ditentukan.
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Untuk melihat tingkat likuiditas perusahaan berikut ini adalah beberapa

macam analisis yang digunakan dalam rasio likuiditas:

1. Current Ratio

2. Quick Ratio

3. Cash Ratio

PT. PLN (Persero) Cabang Bukittinggi merupakan salah satu Badan Usaha

Milik Negara (BUMN) yang merupakan perusahaan pelayanan jasa yang bergerak

di bidang pelayanan seperti penjualan listrik. Tujuan dari PT. PLN untuk

menyediakan serta melayani kebutuhan dan kepentingan pelanggan akan tenaga

listrik PT. PLN (Persero) Cabang Bukittinggi ini berpartisipasi aktif dalam

memajukan kegiatan ekonomi masyarakat dan meningkatkan taraf hidup bangsa

Indonesia yang lebih baik. Pada dasarnya PLN ini menyediakan layanan guna

memenuhi kebutuhan masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat

Indonesia. Dalam memberikan manfaat listrik untuk kepentingan pelanggan.

Perhitungan rasio likuiditas dengan menggunakan current ratio, quick ratio

dan cash ratio, sangat perlu dilakukan untuk membantu agar PT. PLN (Persero)

Cabang Bukittinggi tidak mengalami kesulitan keuangan yang dapat

menyebabkan kebangkrutan di kemudian hari. Kita semua tahu bahwa secara

nasional PT. PLN (Persero) setiap tahunnya selalu mengalami kerugian, padahal

perusahaan ini memonopoli listrik di Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menganalisis laporan

keuangan dengan menggunakan rasio likuiditas pada perusahaan tersebut dengan
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menuangkannya dalam Tugas Akhir dengan judul “Analisis Rasio Likuiditas

Pada PT. PLN (Persero) Cabang Bukitinggi”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian terhadap kondisi PT. PLN (Persero) Cabang Bukitinggi

dan bermaksud untuk mengevaluasi, maka dilakukan pembahasan terhadap

masalah di bawah ini:

1. Bagaimana perkembangan likuiditas pada PT. PLN (Persero) Cabang

Bukitinggi dalam empat tahun terakhir?

2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan likuiditas pada PT.

PLN (Persero) Cabang Bukitinggi?

3. Bagaimanakah upaya peningkatan likuiditas yang dilakukan oleh PT. PLN

(Persero) Cabang Bukitinggi?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perkembangan likuiditas pada PT. PLN (Persero) Cabang

Bukitinggi.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan

likuiditas pada PT. PLN (Persero) Cabang Bukitinggi.

3. Untuk megetahui upaya peningkatan likuiditas yang dilakukan oleh PT. PLN

(Persero) Cabang Bukitinggi.
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi PT. PLN (Persero) Cabang Bukitinggi

Penelitian diharapkan dapat memberi masukan bagi PT. PLN (Persero)

Cabang Bukitinggi. Dengan penelitian ini tentunya perusahaan dapat mengetahui

informasi tentang perhitungan rasio likuiditas yang digunakan dalam laporan

keuangan, sehingga dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam memperoleh

keuntungan dimasa yang akan datang dan dapat dijadikan tolak ukur oleh

manajemen dalam mengambil keputusan yang tepat bagi perusahaan.

2. Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan penulis mengenai

likuiditas yang akan selalu berkembang seiring dengan semakin dengan semakin

berkembangnya PT. PLN (Persero) Cabang Bukitinggi dan dapat mengatahui arti

pentingnya pengetahuan tentang perkembangan likuiditas secara teori maupun

praktik.

3. Bagi peneliti lainnya

Diharapkan dapat memberikan gambaran yang memadai untuk melanjutkan

penelitian sejenis yang telah ada, serta dapat digunakan sebagai bahan acuan dan

rujukan bagi penelitian di masa yang akan datang.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian penulis mengenai analisis rasio likuiditas pada PT. PLN

(Persero) cabang Bukittinggi, maka penulis menarik kesimpulan bahwa:

1. Analisis kinerja keuangan ditinjau dari rasio likuiditas tahun 2008, 2009,

2010 dan 2011 pada PT. PLN (Persero) Cabang Bukittinggi. Berdasarkan

perhitungan current ratio mengalami fluktuasi dari tahun ketahun.

Berdasarkan perhitungan quick ratio mengalami penurunan tiap tahunnya,

kecuali quick ratio pada tahun 2011 mengalami peningkatan. Begitu juga

pada perhitungan cash ratio juga mengalami penurunan disetiap tahunnya

kecuali pada tahun 2011 yang mengalami peningkatan.

2. PT. PLN (Persero) Cabang Bukittinggi memiliki dua faktor yang

mempengaruhi likuiditas, yaitu faktor internal dan eksternal.

3. PT. PLN (Persero) Cabang Bukittinggi memperhatikan arus kas dalam

kegiatan yang direncanakan terutama pada aktiva lancar yang dimiliki dan

kemampuan perusahaan untuk memenuhi utang jangka pendeknya.
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B. Saran

Saran yang dapat penulis berikan setelah melakukan penelitian pada PT. PLN

(Persero) Cabang Bukittinggi adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan sebaiknya dapat memperhatikan jumlah aktiva lancar dan

hutang lancar yang dimiliki sebagai pertimbangan atas kemampuan

perusahaan dalam membayar atau melunasi hutang jangka pendeknya.

2. Perusahaan sebaiknya harus mempunyai rencana kerja yang dapat

dilaksanakan sesuai dengan yang telah diterapkan agar dapat mencapai

hasil yang baik setiap tahunnya.

3. Perusahaan seharusnya lebih meningkatkan lagi upaya-upaya yang

dilakukan perusahaan dalam menghadapi kendala yang akan terjadi

dimasa yang datang.
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